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Abstract  

This research aims to determine how the relationship between leadership style 

and organizational communication on employee performance at Pondok Kelapa coffee 

shop. The data used in this study are secondary data in the form of primary data and 

secondary data. Primary data used by providing a list of questions (questionnaire) to 

respondents and secondary data through journals that support this research. The data 

analysis method used is non-parametric statistics using SPSS (Statistical Package for 

Social Sciences) software which can be used in social research. The hypothesis used is 

the Spearman Rank correlation analysis statistical technique. Based on the results of 

data analysis, there is no significant relationship between leadership style and 

employee performance of Kopiyor Pondok Kelapa as indicated by the value of tcount 

(1.760) <ttable (2.160). There is a significant relationship between organizational 

communication and employee performance of Kopiyor Pondok Kelapa which is 

indicated by the value of t (3.267) <t table (2.160). The author's suggestions regarding 

the leadership style of the leader must be able to provide motivation when employees 

work and continue to improve in providing direction to employees so that employee 

performance increases. Regarding organizational communication, the leader must be 

able to properly accept any complaints while working and regarding the performance 
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of employees, employees must be able to make decisions on minor problems, fellow 

employees must help each other in completing tasks. 

Keywords:leadership style, organizational communication and employee 

performance.  

A. Pendahuluan 

1. Latar belakang penelitian 

“Human resources owned by the company must have the ability to run a business, 

given the factors of service provided by these employees greatly determine of the 

company in the future” (Hosiana & Tampubolon, 2018) 

Dalam sebuah organisasi di dalamnya terdiri atas orang-orang (organ) yang 

memiliki tugas masing-masing serta saling berkaitan satu sama lain sebagai 

suatu sistem, tentu memerlukan komunikasi yang baik agar kinerja oraganisasi 

berjalan dengan baik pula. Sehingga  apa yang menjadi tujuannya dapat 

tercapai. 

Masalah utama yang patut mendapat perhatian organisasi yang ada dalam 

manajemen sumber daya manusia adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan 

dianggap penting bagi organisasi karena keberhasilan suatu organisasi 

dipengaruhi oleh kinerja itu sendiri. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melakukan tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Salah satu faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan adalah gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi (Sunacarya 

Putu, 2008). Faktor kepemimpinan dari atasan dapat memberikan pengayoman 

dan bimbingan kepada karyawan dalam menghadapi tugas dan lingkungan 

kerja yang baru. Pemimpin yang baik akan mampu menularkan optimisme dan 

pengetahuan yang dimilikinya agar karyawan yang menjadi bawahannya dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

Kartono (2016) menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan adalah memandu, 

menuntun, membimbing, membangun atau memberi motivasi kerja dan 

membuat jaringan komunikasi serta membawa pengikutnya kepada sasaran 

yang ingin dituju dengan ketentuan waktu dan perencanaan. Sehingga setiap 

pimpinan akan memperlihatkan gaya kepemimpinannya lewat ucapan, sikap 

tingkah lakunya yang dirasa oleh dirinya sendiri maupun orang lain. 

Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan tidak lepas dari komunikasi 

dengan sesama rekan sekerja, dengan atasan dan dengan bawahan. Komunikasi 

yang baik dapat menjadi sarana yang tepat dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Melalui komunikasi, karyawan dapat meminta petunjuk kepada 
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atasan mengenai pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi juga karyawan dapat 

saling bekerja sama satu sama lain. Komunikasi merupakan sebuah 

pemindahan empat makna maupun pemahaman makna kepada orang lain dalam 

bentuk lambing-lambang, simbol, atau bahasa-bahasa tertentu sehingga orang 

yang menerima informasi memahami maksud dari informasi tersebut (Robbins, 

1996). 

2. Rumusan masalah 

a. Bagaimana hubungan gaya kepemimpinan dengan  kinerja karyawan di 

KOPIYOR Pondok Kelapa? 

b. Bagaimana hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan di 

KOPIYOR Pondok Kelapa? 

3. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan dengan kepuasan kinerja 

karyawan. 

b. Untuk mengetahui hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja 

karyawan. 

 

B. Uraian Teoritis 

1. Gaya kepemimpinan 

Menurut Fahmi (2012) kepemimpinan merupakan proses mengarahkan, 

mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan perintah yang direncanakan. “Labor is one of the important factors 

that must be considered by the company, both leaders and employees who 

are determinants in order to the a achieve company goals” (Friska & 

Anggraini, 2018) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan menurut H. 

Joseph Reitz dalam Rahayu (2017), yaitu: 

a. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan 

pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan 

pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan. 

b. Harapan dan perilaku atasan 

c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap 

apa gaya kepemimpinan. 

d. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya 

pemimpin. 

e. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku 

bawahan. 
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f. Harapan dan perilaku rekan. 

2. Komunikasi organisasi 

Menurut Widjaja (1988) dalam arti yang lebih luas komunikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai pertukaran pesan dan berita tetapi sebagai kegiatan 

individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide 

3. Kinerja karyawan 

Menurut Novita & Josephine (2019) kinerja merupakan suatu 

pencapaian keberhasilan untuk menetapkan tujuan organisasi. 

Mangkunegara (2011) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Hal ini disebabkan karyawan dituntut untuk memberikan 

waktu, tenaga dan usahanya untuk memperoleh apa yang mereka inginkan, 

misalnya keuntungan ekonomi, fellowship dan juga status sosial. 

4. Hubungan Antar Variabel 

a. Hubungan gaya kepemimpinan (X1) dengan kinerja karyawan (Y) 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dan 

bagaimana caranya seseorang memimpin hingga dapat membawa 

kelompok kerja ke arah keberhasilan yang maksimal. Li Yueh Chen 

(2004) dalam penelitiannya menggunakan gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi sebagai variabel independen, dan komitmen 

organisasi, kepuasan kerja, kinerja sebagai variabel dependen. 

Penelitian tersebut menggunakan metode analisis regresi.  Menurut 

Sunacarya Putu (2008) yang menyatakan gaya kepemimpinan adalah 

suatu cara yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi perilaku orang lain. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Gaya Kepemimpinan mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Hubungan komunikasi organisasi (X2) dengan kinerja karyawan (Y) 

Menurut Nathania (2009) menyatakan bahwa ketika seseorang 

dapat memiliki pemahaman yang baik tentang komunikasi organisasi, 

ia akan dapat memahami dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

secara efektif dan efisien. Di mana hal tersebut dapat mempengaruhi 

kinerja dalam sebuah perusahaan. 

Rajhan (2012) dalam jurnalnya menyatakan bahwa praktek 

komunikasi organisasi yang efektif berkontribusi banyak untuk 



ISSN: 2540-9220 (Online) Volume:6 No.1, April 2021 

 
 

95 | P a g e  fmj 

 

memotivasi karyawan dan meningkatkan kinerja dan loyalitas mereka 

terhadap organisasi. Neves & Eisenberger (2012) komunikasi yang 

terbuka antara manajemen dan karyawan adalah cara yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan baik pada pekerjaan standar meraka 

dan peran ekstra dalam pekerjaan karena komunikasi merupakan sinyal 

bahwa bahwa organisasi peduli dengan kesejahteraan dan nilai 

kontribusi karyawan. Dari ketiga pendapat tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa komunikasi organisasi dan kinerja karyawan 

memiliki hubungan yang signifikan. 

H2: Komunikasi organisasi mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kerangka pemikiran 

Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran Hubungan Gaya 

Kepemimpinan  Dan Komunikasi Organisasi Dengan  Kinerja 

Karyawan 
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Sumber : Diolah oleh penulis 

 

 

C. Metode Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini mengenai “Hubungan Gaya Kepemimpinan dan 

Komunikasi Organisasi dengan Kinerja Karyawan” yang dilakukan di salah 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

1. Kepribadian 

2. Harapan dan 

perilaku atasan  

3. Harapan dan 

perilaku bawahan 

4. Harapan dan 

perilaku rekan 

5. Kebutuhan tugas 

 

Komunikasi Organisasi 

(X2) 

1. Operasional 

internal  

2. Operasi internal 

3. Personal  

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Faktor individu: 

a. Faktor 

kepribadian 

b. Faktor motivasi 

c. Faktor 

kemampuan 

d. Faktor kepuasaan 

kerja 

e. Faktor 

pengetahuan 

pekerjaan 

2. Faktor organisasi 

a. Faktor gaya 

kepemimpinan 

b. Faktor tim kerja 

c. Faktor 

komunikasi 

organisasi 

d. Faktor teknologi 

dan fasilitas 

e. Faktor konteks 

organisasi 
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satu coffee shop yang bernama KOPIYOR yang beralamat di Jl. Pondok 

Kelapa Raya Blok E10 No 9, Duren Sawit, Jakarta Timur sebagai objek 

penelitian. Penelitian dilakukan pada Februari 2020. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Teknik pengambilan sampel (sampling) 

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah sampel jenuh. 

Menurut Sugiyono (2017) sampel jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil. Alasan mengambil sampel jenuh 

karena menurut Sugiyono (2017) jumlah populasi yang kurang dari 30 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Dalam hal ini 

seluruh karyawan yang bekerja di Kopiyor Pondok Kelapa. 

b. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan dari beberapa individu dengan 

kualitas dan ciri-ciri yang sudah ditetapkan, dalam hal ini yang menjadi 

populasi dalam penelitian penulis adalah seluruh karyawan Kopiyor 

Pondok Kelapa yang berjumlah 15 orang. 

c. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Menurut Sugiyono (2010)  mengenai sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kopiyor 

Pondok kelapa yang berjumlah 15 orang. 

3. Definisi operasional, variabel, dan skala pengukuran 

Operasional variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk 

menjelaskan makna variabel penelitian. Adapun variabel penelitian ini 

terdiri dari: 

a. Gaya kepemimpinan (X1) 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan oleh 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, mendorong 

dan mengendalikan orang lain dalam mencapai suatu tujuan. 

b. Komunikasi organisasi (X2) 

Komunikasi organisasi adalah cara menyampaikan maksud yaitu 

dengan cara merumuskan komunikasi sebagai tingkah laku, perbuatan 

atau kegiatan penyampaian atau pengoperan lambang-lambang yang 

mengandung arti atau makna. 

c. Kinerja karyawan (Y) 
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Kinerja merupakan perilaku manusia dalam suatu organisasi yang 

memenuhi standar perilaku yang ditetapkan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

4. Proses pengumpulan data 

a. Jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dan jenis penelitian adalah studi kasus dengan menggunakan data 

primer dan data sekunder melalui pemberian daftar pertanyaan 

(kuesioner) kepada responden. 

b. Jenis dan sumber data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari tanggapan responden 

mengenai gaya kepemimpina dan komunikasi organisasi, dengan  

kinerja karyawan Kopiyor Pondok Kelapa. Data sekunder didapatkan 

dari data perusahaan dan teknik kaji pustaka. 

5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

 penelitian ini adalah: 

a. Kuesioner 

Peneliti dalam mendapatkan data dengan cara membuat daftar 

pertanyaan secara tertulis atau melalui kuesioner atau angket. 

b. Studi Kepustakaan 

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahaan 

terhadap buku, artikel, jurnal penelitian, dan referensi lainnya yang 

berkaitan dalam penelitian ini. 

6. Metode pengolahan data 

Terdapat beberapa metode atau teknik pengolahan data, yaitu: 

a. Editing 

Editing data adalah proses peneliti memeriksa kembali data yang 

telah terkumpul untuk mengetahui apakah data yang terkumpul cukup 

baik dan dapat diolah dengan baik. 

b. Coding 

Coding merupakan kegiatan penentuan skor atau nilai berupa angka 

pada jawaban dari kuesioner yang kemudian dikelompokkan dalam 

kategori yang sama menggunakan skala likert. 

c. Tabulating 
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Tabulating adalah pengelompokkan data sesuai dengan tujuan 

penelitian kemudian dimasukkan ke dalam tabel-tabel yang telah 

ditentukan berdasarkan kuesioner yang telah ditentukan skornya. 

d. Scoring 

Proses scoring adalah kegiatan mengubah data yang bersifat 

kualitatif menjadi kuantitatif. Dalam penentuan skor digunakan skala 

Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau 

persepsi responden terhadap suatu objek. Skala Likert biasanya 

diurutkan berdasarkan suatu nilai yang memiliki tingkatan dari yang 

paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi. Bobot dari skala likert 

adalah sebagai berikut: 

Sangat Setuju  (SS) = 5 

Setuju   (S) = 4 

Netral   (N) = 3 

Tidak Setuju  (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

7. Pengujian instrumen 

a. Uji validitas 

Menurut Sugiyono (2011) valid berarti instrumen tersebut dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 

rangka mengetahui uji validitas, dapat digunakan koefisien korelasi 

yang nilai signifikannya lebih kecil dari 5% (level of significance) 

menunjukkan bahwa pernyataan-pernyataan tersebut sudah valid 

sebagai pembentuk indikator. Uji validitas instrumen dapat 

menggunakan rumus korelasi melalui koefisien korelasi Product 

Moment. Menurut Sugiyono (2011) rumus korelasi berdasarkan 

Pearson Product Moment adalah sebagai berikut: 

 

𝒓𝒙𝒚
 =

𝒏(∑ 𝑿𝒊𝒀)−(∑ 𝑿𝒊)(∑ 𝒀)

√𝒏(∑ 𝑿𝒊
𝟐)−(∑ 𝑿𝒊)𝟐 √𝒏(∑ 𝟐𝒀 )−(∑ 𝒀)𝟐

 

Keterangan : 

𝑟𝑥,𝑦  = Koefisien Korelasi (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

𝑛  = Jumlah Subjek 

𝑋  = Skor Setiap Item 
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𝑌  = Skor Total 

(∑ 𝑋𝑖)2 = Kuadrat Jumlah Skor Item 

(∑ 𝑋𝑖
2)  = Jumlah Kuadrat Skor Item 

(∑ 𝑌)2  = Kuadrat Jumlah Skor Total  

Dalam uji validitas setiap item pertanyaan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Penentuan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan table harga titik 

dari Pearson Product Moment dengan jumlah sampel (n) 15 orang dan 

taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 0.5140. 

Berikut ini adalah kriteria batas minimal butir pernyataan yang 

diterima adalah 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0.5140 sehingga diketahui: 

(1) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (degree of freedom) maka instrument dianggap 

valid. 

(2) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (degree of freedom) maka instrument dianggap 

tidak valid (drop), sehingga instrument tidak dapat digunakan dalam 

penelitian. 

b. Uji reliabilitas 

Kuesioner dikatakan reliable (andal) jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan/pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut menurut 

Sugiyono (2011) 

𝑟𝑖𝑡 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ] 

 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑡  = Reliabilitas 

𝐾  = Banyaknya butir yang valid 

∑ 𝑆𝑖
2  = Jumlah varians butir 

∑ 𝑆𝑖  = Varians total 

Pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha, dimana koefisien Cronbach’s Alpha dapat diartikan sebagai 

hubungan positif antara butir atau pertanyaan satu dengan yang lainnya. 
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Menurut Sugiyono (2009) dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas 

sebagai berikut: 

(1) Jika 𝛼 positif dan 𝛼 lebih besar dari r tabel maka instrumen reliabel. 

(2) Jika 𝛼 positif dan 𝛼 lebih kecil dari r tabel maka instrumen  tidak 

reliabel. 

(3) Jika 𝛼 negatif dan 𝛼 lebih besar dari r tabel maka instrumen tidak 

reliabel. 

(4) Jika 𝛼 negatif dan 𝛼 lebih kecil dari r tabel maka instrumen tidak 

reliabel. 

8. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan yaitu statistika non-

parametrik dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package for 

Social Sciences) yang bisa digunakan dalam penelitian sosial. Hipotesis 

yang akan diujikan dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik 

analisis korelasi Rank Spearman. Hipotesis yang akan diujikan dalam 

penelitian ini meliputi : 

a. Hipotesis 1 

Ho : tidak ada hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan. 

Ha : ada hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan 

b. Hipotesis 2 

Ho : tidak ada hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja 

karyawan 

Ha : ada hubungan komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan. 

Pengujian hipotesis menggunakan teknik statistik analisis korelasi rank 

spearman sebagai berikut: 

a. Korelasi Rank Spearman dan Uji Signifikansinya 

 

Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji hipotesis 1 

dan 2. Adapun rumus korelasi Rank Spearman sebagai berikut 

(Sugiyono, 2009): 

 

𝒓
𝒔 =𝟏− 

𝟔 ∑ 𝒃
𝒊𝟐

𝒏(𝒏𝟐−𝟏)

 

 Keterangan : 
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 𝑟𝑠  : Koefisien korelasi Rank Spearman 

 𝑏𝑖  : Selisih ranking 𝑋𝑖 dengan Y dimana i = 1 dan 2 

 Nilai koefisien rank adalah antara -1 dan +1 (-1 < 𝑟𝑠 > +1) 

a. Jika 𝑟𝑠 positif, maka gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi 

berkolerasi positif dengan kepuasan kinerja karyawan, semakin dekat 

𝑟𝑠 +1 maka semakin kuat korelasinya 

b. Jika 𝑟𝑠 negatif, maka gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi 

berkolerasi negatif dengan kinerja karyawan semakin dekat 𝑟𝑠 dengan 

-1 maka kolerasinya semakin kuat. 

c. Apabila 𝑟𝑠 bernilai nol, maka gaya kepemimpinan dan komunikasi 

organisasi tidak menunjukkan kolerasi dengan kinerja karyawan. 

d. Jika 𝑟𝑠 +1 atau -1, gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi 

menunjukkan kolerasi positif dan negatif sempurna terhadap kinerja 

karyawan. 

Untuk menguji hipotesis tersebut serta mengetahui korelasi kedua 

variabel signifikan atau tidak dengan menggunakan uji t. rumus yang 

dapat digunakan untuk mencari t hitung adalah sebagai berikut (Sugiyono, 

2009: 230) : 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  =
𝒓𝒔√𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝒔 𝟐

 

 

 Keterangan  : 

 𝑟𝑠  : koefisien korelasi rank spearman. 

 n  : jumlah sampel 

  Pengambilan Keputusan : 

a. Jika thitung≤ ttabel atau nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) ≥ taraf 

signifikan 0,05 maka Ho diterima, artinya hubungan tidak signifikan. 

b. Jika thitung> ttabel atau nilai signifikansi (Sig. (2-tailed))<taraf signifikan 

0,05, maka Ho ditolak, artinya hubungan signifikan. 
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Diketahui t tabel  pada taraf signifikan 0,05, jumlah sampel  (n) 15, dan 

derajat bebas (db) = n-2 = 13 untuk pengujian dua arah adalah 2,160. 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Gambaran umum perusahaan 

Kopiyor adalah sebuah perusahaan waralaba yang bergerak di bidang 

food and beverage yang telah  memiliki 100 outlet yang tersebar di 

Jakarta, Bekasi, Depok, Bandung, Tanggerang, Surabaya, Semarang, 

Purwakarta, Sidoarjo, Malang, Yogyakarta, Pontianak, Bali, Bogor, 

Lampung, Medan, Palembang, Ambon, Makassar, Cikarang, dan Padang. 

Kopiyor bisa dikatakan perusahaan pelopor perpaduan kopi dan kelapa 

kopyor selain itu Kopiyor memiliki konsep outlet yang menarik dan unik 

namun nilai investasi yang ditawarkan terjangkau. 

Kopiyor mengusung visi menjadi perusahaan rantai makanan yang 

membawahi brand food and beverage dan menjadi top of mind brand food 

and beverage di Indonesia. Misi Kopiyor adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan inovasi di bidang produksi untuk meningkatkan mutu 

produksi dan rasa. 

b. Melakukan inovasi dan kreasi di bidang marketing untuk menaikkan 

lebel awareness pada setiap brand di bawah OMB Group. 

c. Mengembangkan usaha di beberapa tempat yang strategis untuk 

menjadi restoran terbaik dan terepopuler di Indonesia. 

d. Menerapkan system yang paling efisien dalam semua proses 

manajemen, baik produksi, administrasi maupun layanan. 

e. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan baik dari segi 

higenis, sanitasi, dan teknis layanan untuk memberikan strandar 

kualitas terbaik kepada pelanggan. 

 

2. Analisis dan pembahasan karakteristik responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, 

usia, dan lama bekerja yang dijelaskan dalam bentuk tabel-tabel sebagai 

berikut:  

a. Jenis kelamin 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden 
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Frekuensi Persentase 

Pria 7 45,0% 

Wanita 8 55,0% 

Jumlah 15 100,0% 

                Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin pria sebanyak 7 orang (45,0%), sedangkan sisanya berjenis 

kelamin wanita sebanyak 8 orang (65,0%). 

b. Usia 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden 

Frekuensi Persentase 

20-22 tahun 10 67,0% 

23-25 tahun 3 20,0% 

>25 tahun 2 13,0% 

Jumlah 15  100,0% 

                 Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 

20-22 tahun sebanyak 10 orang (67,0%), kemudian berusia 23-25 tahun 

sebanyak 3 orang (20,0%), dan paling sedikit berusia lebih dari 25 tahun 

sebanyak 2 orang (13,0%). 

 

c. Lama bekerja 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Pendidikan Responden 

Frekuensi Persentase 

3-5 bulan 6 40,0% 

6-9 bulan 2 13,3% 

>9 bulan 7 46,7% 

Jumlah 15 100,0% 

                Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja 

selama lebih dari 9 bulan sebanyak 7 orang (46,7%), kemudian bekerja 
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selama 3-5 bulan sebanyak 6 orang (40,0%), dan paling sedikit bekerja 

selama 6-9 bulan sebanyak 2 orang (13,3%). 

 

3. Pengujian instrumen 

Instrumen sebagai alat pengumpul data harus memenuhi syarat valid 

dan reliabel. Oleh karena itu, kuesioner perlu diuji validitas dan reliabilitas 

sebagai berikut: 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu instrumen dalam hal ini adalah kuesioner. Untuk mengukur 

validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel menggunakan 

rumus korelasi Pearson Product Moment. Adapun kriteria uji validitas 

yaitu jika nilai rhitung lebih besar dari                  rtabel, maka butir pernyataan 

dinyatakan valid. 

Dalam penelitian ini untuk sampel (n) 15 orang pada taraf 

signifikan (α) 0,05, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,5140. Hasil uji 

validitas kuesioner gaya kepemimpinan, komunikasi organisasi dan 

kinerja karyawan selengkapnya  dan ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan 

 

Pernyataan r hitung r table Kriteria  Kesimpulan 

1 0,731 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

2 0,826 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

3 0,839 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

4 0,857 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

5 0,851 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

6 0,811 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

7 0,850 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

8 0,727 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

 Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 8 butir pernyataan pada kuesioner 

gaya kepemimpinan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 0,5140. 
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Hal ini berarti semua butir pernyataan valid sehingga kuesioner 

memenuhi syarat untuk diigunakan dalam penelitian.      

 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kuesioner Komunikasi Organisasi 

Pernyataan r hitung r table Kriteria  Kesimpulan 

1 0,890 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

2 0,879 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

3 0,836 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

4 0,770 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

5 0,757 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

6 0,680 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

7 0,804 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

8 0,878 0,5140 r hitung > r tabel Valid 

 Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 8 butir pernyataan pada kuesioner 

budaya organisasi memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,5140. Hal 

ini berarti semua butir pernyataan valid sehingga kuesioner memenuhi 

syarat untuk diigunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan 

 

Pernyataan r hitung r table Kriteria  Kesimpulan 

1 0,971 0,5140 r hitung > r table Valid 

2 0,930 0,5140 r hitung > r table Valid 

3 0,816 0,5140 r hitung > r table Valid 

4 0,971 0,5140 r hitung > r table Valid 

5 0,857 0,5140 r hitung > r table Valid 

6 0,761 0,5140 r hitung > r table Valid 

7 0,799 0,5140 r hitung > r table Valid 

8 0,760 0,5140 r hitung > r table Valid 

 Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 8 butir pernyataan pada kuesioner 

kepuasan kerja memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,5140. Hal ini 

berarti semua butir pernyataan valid sehingga kuesioner memenuhi 

syarat untuk digunakan dalam penelitian.      

b. Uji reliabilitas 
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Uji reliabilitas adalah alat uji untuk memastikan apakah 

instrumen penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan 

data variabel penelitian reliabel atau tidak. Instrumen dikatakan reliabel 

atau andal jika instrumen digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama akan menghasilkan data yang  karyawan ditunjukkan 

sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Nilai α Kesimpulan 

Gaya kepemimpinan (X1) 0,927 Reliabel 

Komunikasi Organisasi 

(X2) 

0,926 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,949 Reliabel 

Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach (α) gaya 

kepemimpinan sebesar 0,927, komunikasi organisasi sebesar 0,926 dan 

kinerja karyawan sebesar 0,949. Nilai Alpha Cronbach (α) yang 

diperoleh lebih besar dari 0,80, maka instrumen ketiga variabel sangat 

reliabel sehingga kuesioner memenuhi syarat untuk digunakan dalam 

penelitian. 

4. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi Rank Spearman 

yang bertujuan mengetahui hubungan variabel gaya kepemimpinan (X1) 

dan komunikasi organisasi (X2) secara parsial maupun simultan terhadap 

kepuasan kinerja karyawan (Y). Hasil pengujian korelasi Rank Spearman 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 
Correlations 
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Gaya 

Kepemimpinan 

Komunikasi 

Organisasi 

Kinerja 

Karyawan 

Spearman's rho Gaya 

Kepemimpinan 

Correlation Coefficient 1.000 .755** .429 

Sig. (2-tailed) . .001 .110 

N 15 15 15 

Komunikasi 

Organisasi 

Correlation Coefficient .755** 1.000 .671** 

Sig. (2-tailed) .001 . .006 

N 15 15 15 

Kinerja 

Karyawan 

Correlation Coefficient .429 .671** 1.000 

Sig. (2-tailed) .110 .006 . 

N 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Sumber : KOPIYOR Pondok Kelapa, Data diolah oleh penulis 

a. Pengujian hipotesis I 

Pengujian hipotesis I dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan signifikan gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan 

KOPIYOR Pondok Kelapa. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

 Ho:  Tidak terdapat hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan 

dengan  kinerja karyawan  

 Ha:  Terdapat hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan 

     Kriteria pengujian hipotesis dengan uji t yaitu jika nilai thitung > 

ttabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya hubungan kedua variabel 

signifikan. 

     Berdasarkan tabel 8 diperoleh variabel gaya kepemimpinan 

dengan kinerja karyawan memiliki koefisien korelasi Rank Spearman 

sebesar 0,429 berarti korelasi kedua variabel bersifat cukup kuat dan 

positif. Sedangkan koefisien determinasi yang menunjukkan kontribusi 

variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan yaitu sebesar r2 x 

100% = 0,4292 x 100% = 18,40%. Hal ini berarti kontribusi gaya 

kepemimpinan dengan kinerja kerja sebesar 18,40%, sedangkan sisanya 

sebesar 81,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi kedua variabel 

signifikan atau tidak dengan menggunakan rumus uji t sebagai berikut : 
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Keterangan : 

rs1  : Koefisien Korelasi Rank Spearman X1 dengan Y 

n : Jumlah Sampel  

Sehingga diperoleh thitung sebagai berikut: 
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Diketahui t tabel pada taraf signifikan 0,05, jumlah sampel (n) = 

15, dan derajat bebas (db) = n-2 = 13 untuk pengujian dua arah adalah 

2,160. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh t hitung (1,760) lebih 

kecil dari t tabel  (2,160), maka Ho diterima dan Ha ditolak  yang berarti 

tidak terdapat hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan di Kopiyor Pondok Kelapa. 

 

b. Pengujian hipotesis II 

Pengujian hipotesis II dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan signifikan komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan. 

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Ho:  Tidak terdapat hubungan signifikan antara komunikasi organisasi 

dengan kinerja karyawan. 

Ha:  Terdapat hubungan signifikan antara komunikasi organisasi dengan 

kinerja karyawan. 

      Kriteria pengujian hipotesis dengan uji t yaitu jika nilai thitung > ttabel, 

maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya hubungan kedua variabel 

signifikan. 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh koefisien korelasi Rank Spearman 

variabel komunikasii organisasi dengan kinerja karyawan sebesar 0,671 

berarti korelasi kedua variabel bersifat kuat dan bernilai positif. Sedangkan 

koefisien determinasi yang menunjukkan kontribusi variabel komunikasi 

organisasi dengan kinerja karyawan yaitu sebesar r2 x 100% atau 0,6712 x 

100% = 45,02%. Hal ini berarti kontribusi komunikasi organisasi dengan 

kinerja karyawan sebesar 45,02%, sedangkan sisanya sebesar 54,98% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi kedua variabel signifikan 

atau tidak dengan menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 
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Keterangan : 

rs2  : Koefisien Korelasi Rank Spearman X2 dengan Y 

n  : Jumlah Sampel  

Sehingga diperoleh thitung sebagai berikut: 
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Diketahui ttabel pada taraf signifikan 0,05, jumlah sampel (n) = 

15, dan derajat bebas (db) = n-2 = 13 untuk pengujian dua arah adalah 

2,160. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh t hitung (3,267) lebih 

besar dari t tabel  (2,160), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

terdapat hubungan signifikan antara komunikasi organisasi dengan 

kinerja karyawan Kopiyor Pondok Kelapa. 

 

E. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

a. Tidak terdapat hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan Kopiyor Pondok Kelapa yang ditunjukkan dengan 

nilai thitung (1,760) < ttabel (2,160). Tabel di atas menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan rata-rata (mean) tanggapan responden atas 8 (delapan) 

pernyataan untuk variabel gaya kepemimpinan sebesar 3,42 yang berarti 

bahwa pandangan atas gaya kepemimpinan tergolong “ SETUJU ATAU 

BAIK” karena berada pada kisaran 3,41  - 4.20.  Selain itu rata-rata (mean) 

skor terendah sebesar 3,20 terdapat pada pernyataan no. 7 yaitu , sedangkan 

rata-rata skor tertinggi sebesar 57 terdapat pada pernyataan no 2. 

b. Terdapat hubungan signifikan antara komunikasi organisasi dengan 

kinerja karyawan Kopiyor Pondok Kelapa yang ditunjukkan dengan 

nilai thitung (3,267) > ttabel (2,160). Tabel di atas menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan rata-rata (mean) tanggapan responden atas 8 (delapan) 

pernyataan untuk variabel budaya organisasi sebesar 3,59 yang berarti 

bahwa pandangan atas budaya organisasi tergolong “BAIK” karena berada 

pada kisaran 3,41 – 4,20. Selain itu rata-rata (mean) skor terendah sebesar 

3,13 terdapat pada pernyataan no. 8, sedangkan rata-rata skor tertinggi 

sebesar 58 terdapat pada pernyataan no. 4 dan no. 5  
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c. Secara keseluruhan rata-rata (mean) tanggapan responden atas 8 

(delapan) pernyataan untuk variabel kinerja karyawan  adalah 3,86 yang 

berarti bahwa pandangan atas kinerja karyawan  tergolong “BAIK”  karena 

berada pada kisaran 3,41 – 4,20.  Selain itu rata-rata (mean) skor terendah 

3,67 terdapat pada pernyataan no. 3, no. 6 dan no. 7, sedangkan rata-rata 

skor tertinggi sebesar 61 terdapat pada pernyataan no. 1 dan no. 4. 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan 

(1) Berdasarkan kesimpulan di atas mengenai gaya kepemimpinan, 

pemimpin harus mampu memberikan motivasi pada karyawan saat 

bekerja dan tetap meningkatkan dalam memberikan arahan kepada 

karyawan agar kinerja karyawan meningkat. Pemimpin juga perlu 

meningkatkan aspek-aspek dalam menghargai karyawan, menerima 

dan menampung setiap ide dan gagasan baru dari karyawan, 

menjelaskan dengan rinci setiap tugas yang diberikan. 

(2) Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai komunikasi organisasi, 

pemimpin harus mampu menerima dengan baik setiap keluhan saat 

bekerja dan tetap meningkatkan komunikasi antar karyawan agar 

terjalin dengan baik serta karyawan saling memberikan informasi jika 

ada arahan baru dari atasan. Pemimpin juga perlu meningkatkan aspek-

aspek dalam pemberian informasi mengenai tugas, tanggung jawab dan 

kebijakan organisasi, pemimpin rutin melakukan evaluasi kinerja. 

(3) Berdasarkan kesimpulan di atas mengenai kinerja karyawan, karyawan 

harus mampu mengambil keputusan untuk masalah kecil, sesama 

karyawan harus saling membantu dalam menyelesaikan tugas dan 

karyawan harus mampu mempertanggungjawabkan semua pekerjaan 

dengan baik dan karyawan tetap meningkatkan ketepatan waktu dan 

disiplin kerja. 

b. Bagi penelitian selanjutnya. 

Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal 

yang sangat penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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